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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan penerus jejak langkah keturunan dan sebagai tumpuan 
harapan kedua orang tua.  Anak adalah anugerah dan amanah dari Allah yang 
harus disyukuri. Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, sebagaimana 
keadaan kelak di masa datang bergantung dari didikan orang tuanya. Betapa 
besar pengaruh pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya. Orang tua harus 
bersungguh-sungguh dan berhati-hati dengan tetap berdasarkan agama dalam 
mendidik anak.  Mendidik anak merupakan pemberian dan warisan yang 
utama dari orang tua terhadap anak-anaknya. Sebagaimana Rasulullah 
bersabda:  
ا ْْ ُهِسَْكا  ْنَُكدَلَ ّْ َا ا ْْ ٌُِسَْحا َّ  ْنُِ َبَاَدا   ىَِبف  ْنَُكدَلَ ّْ َا  َة يِدَُ  ْنُكَْيِلا (ٍاّز يبا َخبه) 
“Muliakanlah anak-anak kalian dan didiklah akhlak mereka, karena 
sesungguhnya anak-anak kalian itu merupakan hadiah bagi kalian.” (HR. 
Ibnu Majah) 
Pahala mendidik anak sangat besar, sampai apabila orang tua berhasil 
dalam mendidik sehingga anak-anaknya menjadi shalih maka pahalanya 
mengalir terus meskipun orang tuanya sudah meningal. Hal ini dijelaskan 
dalam hadits Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wassalam: 
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َاذِا  َتبَه  ُيْبا  ََمَدا  َعََطقًْ ِا  ََُلَوَع   لَِا  ْيِه   ثََلَثت   َةَقدَص  َيِزبَخ  ة   نْلِع ّْ َا  ُعََفتٌْ ُي 
 َِ ِب  ّْ َا   َدل َّ   حِلبَص  ْْ ُعْدَي ََُل (ٍاّز نلسه) 
“Apabila anak Adam (manusia) sudah mati, maka putuslah semua 
amalannya; kecuali tiga hal: Shodaqoh jariyahnya, ilmunya yang 
bermanfaat, dan anaknya yang sholeh yang mendoakannya.” (HR. Muslim) 
 
Namun untuk menjadikan anak cerdas dan sholih itu bukan suatu hal 
yang mudah karena banyak kendala, terlebih lagi pada masa kini manakala 
teknologi dan informasi sudah sangat maju yang apabila tidak hati-hati akan 
mendatangkan kemadharatan, serta pergaulan anak muda sudah banyak yang 
menyimpang dan mendorong kepada kemaksiatan. Tugas orang tua menjadi 
makin berat, untuk itu perlu kesabaran dan ketaatan dalam beragama supaya 
pendidikan terhadap anak bisa berjalan lancar. Orang tua wajib memikul 
tanggung jawab untuk memberikan pendidikan yang benar kepada anak di 
rumah dan di lingkungan masyarakat, serta memelihara mereka dengan cinta 
dan kasih sayang menurut etika Islam. Dengan demikian perilaku sosial dan 
pergaulan mereka dengan orang lain akan bersifat luhur, lembut, dan 
konsisten. 
Pandangan masyarakat dunia saat ini tengah menyoroti pentingnya 
sektor pendidikan dalam merancang pembangunan di suatu negara (Yaacob, 
Osman, & Bachok, 2014: 242). Percepatan pertumbuhan berbagai sektor 
pendidikan melalui pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam 
1 
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meningkatkan kemampuan manusia, dapat dipastikan bahwa masyarakat 
mempunyai taraf intelektual yang lebih tinggi. Adapun hal umum bagi orang 
tua dalam memastikan perkembangan pendidikan anaknya adalah melalui 
lingkungn sekitar. 
Mendidik dan mengajar anak sama kedudukannya dengan kebutuhan 
pokok dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap muslim yang mengaku 
dirinya memeluk agama Islam yang hanif ini. Bahkan mendidik dan mengajar 
anak merupakan tugas yang harus dan mesti dilakukan oleh setiap orang tua, 
karena perintah mengenainya datang dari Allah SWT sebagai firman Allah:  
   َي ب َِ َُّيأٱ  ْ ُق ْاٌَُْهاَء َييِر ل  نُكَُسفًَأ ْا   ُ َأ َّ  نُكيِل   زبًَ بَُ ُدُْق َّ  اٱ َّ  ُسب ٌلٱ 
 ل  يَلَع ُةَزبَجِح ب َِ
 
  َلَه  ظَلَِغ ٌةَِكئ   دَادِش   عَي  لَ َىُْصٱ  بَه َ  للَّ   نُ َسََهأ   فَي َّ  ُؤي بَه َىُْلَع َىُّسَه٦  
 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan” (QS. At-Tahrim: 6) 
Dengan demikian, berarti tugas mengajar, mendidik, dan memberikan 
tuntunan sama artinya dengan upaya untuk meraih Surga. Sebaliknya, 
menelantarkan hal tersebut berarti sama dengan menjerumuskan diri ke dalam 
neraka (Jamal, 2005: 16-17). Oleh karena itu, kewajiban memberi bekal ilmu 
pengetahuan ini tidak dapat dilakukan sendiri oleh para orang tua, sehingga 
para orang tua membutuhkan suatu lembaga pendidikan yang dipercaya 
mampu membantu melaksanakan kewajiban mereka.  
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Dalam beberapa tahun terakhir aksesibilitas dan keterlibatan anak 
dengan lingkungan alam semakin mengalami penurunan yang signifikan 
(Yatiman, Aziz, & Said, 2012: 395).  Anak-anak lebih banyak terpapar 
dengan hiburan di media sosial. Televisi, game, handphone, komputer 
menjadi beberapa teknologi yang sangat banyak mempengaruhi pola 
kehidupan anak. anak-anak yang termasuk dalam golongan pebelajar di 
sekolah akan memiliki pengalaman langsung yang terbatas di lingkungan 
alam. Situasi tersebut tentu dapat berpengaruh pada kinerja fisik, kognitif 
maupun sosial anak. 
Berbagai penelitian sebelumnya telah ditemukan bahwa lingkungan 
alam merupakan tempat yang cukup signifikan untuk dapat mengembangkan 
berbagai potensi akademik serta seni yang dimiliki oleh anak (Tai et al., 
2006; Malone, 2003; Chawla dan Heft, 2002; Kellert, 2002, dalam Yatiman 
et al., 2012: 395). Para peneliti terdahulu menyarankan untuk anak-anak agar 
dalam kehidupan sehari-hari terlibat dalam tiga tempat penting yaitu rumah, 
sekolah, dan tempat rekreasi daerah (taman hiburan sekitar). Bertolak dari 
hasil penelitian tersebut, ditemukan banyak fakta yang cukup mengejutkan 
yaitu beberapa anak terlihat lebih banyak menghabiskan waktu mereka di 
sekolah kemudian sisa waktunya dihabiskan dalam perjalanan dari rumah ke 
sekolah setiap hari. 
Sejalan dengan temuan di atas Spinney & Millward (2011) 
menambahkan bahwa daerah pedesaan dapat diidentifikasikan sebagai 
lingkungan yang dapat memberikan pengaturan-pengaturan terbaik karena 
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daerah pedesaan terdiri dari elemen-elemen alam yang mampu mendorong 
berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki oleh anak (Yatiman et al., 2012:396). 
Terlebih bagi anak yang lebih sering melakukan kegiatan berjalan-jalan, 
bermain sepeda, bercakap-cakap dengan teman sebaya terbukti memiliki 
kemampuan yang lebih tinggi. Perjalanan anak dengan teman sebaya 
dianggap sebagai permainan eksploratif yang dapat menguji diri, merangsang 
kinerja fisik, kognitif, serta sosial pada anak-anak.  
Kualitas sekolah swasta sering mendapatkan perhatian yang lebih besar 
dari kalangan masyarakat (Yaacob et al., 2014: 244). Pada umumnya 
pengelola sekolah swasta banyak menekankan pada kualitas pendidikan yang 
tinggi. Kurikulum pendidikan yang ditetapkan oleh sekolah swasta mampu 
menarik para masyarakat untuk mengikutinya. Meskipun sekolah swasta 
memiliki jumlah yang lebih kecil dibandingkan dengan sekolah umum, 
namum pembelajaran yang diterapkan dalam sekolah swasta hampir mirip 
dengan sekolah umum.  
Salah satu contoh sekolah swasta yang tengah marak berkebang di 
kalangan masyarakat adalah Homeschooling. Homeschoolig memiliki 
beberapa keuntungan utama yaitu menciptakan peserta didik yang mampu 
memiliki sifat kemandirian tinggi (Yaacob et al., 2014: 245).  Banyak orang 
tua termotivasi untuk menjadikan Homeschooling sebagai pilihan yang tepat 
bagi anak-anaknya. Orang tua memiliki asumsi bahwa Homeschooling 
mampu menjadi sarana yang dapat menyiapkan mental anak untuk 
menghadapi pendidikan selanjutnya. 
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Di Indonesia, menurut Undang- Undang Sisdiknas nomor 20 pasal 13 
ayat 1 tahun 2003 pendidikan terbagi kedalam tiga jalur utama, yaitu  
pendidikan formal, nonformal dan informal. Sejauh ini pendidikan formal 
yang  laksanakan di sekolah negeri maupun swasta. Sementara itu, 
pendidikan nonformal diantaranya pendidikan yang didapat melalui kursus, 
sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan secara 
sadar dan bertanggungjawab. Saat ini sudah mulai diselenggarakan 
pendidikan informal yang memiliki ijazah resmi yaitu pendidikan 
Homeschooling. Penyelenggaraan Homeschooling didasarkan pada UU 
Sisdiknas Nomor 20 pasal 27 ayat 2 tahun 2003 yang menyatakan bahwa 
hasil pendidikan informal diakui sama dengan pendidikan formal dan 
nonformal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional 
pendidikan. Menurut Direktorat Pendidikan Kesetaraan (2006), 
Homeschooling merupakan proses layanan pendidikan secara sadar, teratur 
dan terarah dilakukan oleh orang tua atau keluarga di rumah atau tempat-
tempat lain dimana proses belajar mengajar dapat berlangsung dalam suasana 
yang kondusif dengan tujuan agar setiap potensi anak dapat berkembang 
secara maksimal (Ratih, 2013:2). Terdapat perkembangan jumlah peserta 
Homeschooling dari tiap tahunnya, tercatat sebanyak 83,3% yang merupakan 
peserta Homeschooling majemuk dan komunitas, sedangkan sebanyak 16,7% 
mengikuti Homeschooling tunggal (Mulyadi, 2007: 36). 
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Homeschooling diterapkan dalam beberapa bentuk yaitu 
Homeschooling tunggal, Homeschooling majemuk, dan Homeschooling 
komunitas. Penerapan Homeschooling ini tergantung dari kebutuhan setiap 
homeschooler dan disesuaikan dengan kemampuan orang tua dan minat anak. 
Dari fleksibilitas penerapan Homeschooling tersebut, maka orang tua 
mendapatkan banyak kemudahan dalam menyelenggarakan proses 
pendidikan bagi putra putrinya (Kembara, 2007: 30). Pendidikan 
Homeschooling membantu mengembangkan potensi anak secara optimal baik 
dalam pengetahuan, sikap, dan kepribadian dengan menekankan pada 
penguasaan pengembangan sikap mandiri yang kelak dapat berguna bagi 
segala aspek di hidupnya (Mulyadi, 2006: 20). 
Metode pembelajaran tematik dan konseptual serta aplikatif menjadi 
beberapa poin keunggulan Homeschooling. Homeschooling memberi banyak 
keleluasaan bagi anak didik untuk menikmati proses belajar tanpa harus 
merasa tertekan dengan beban-beban yang terkondisi oleh target kurikulum. 
Setiap siswa Homeschooling diberi kesempatan untuk terjun langsung 
mempelajari materi yang disediakan, jadi tidak melulu membahas teori. 
Mereka juga diajak mengevaluasi secara langsung tentang materi yang sedang 
dibahas. Beberapa keunggulan lain Homeschooling sebagai pendidikan 
alternatif, yaitu karena sistem ini menyediakan pendidikan moral atau 
keagamaan, lingkungan sosial dan suasana belajar yang lebih baik, 
menyediakan waktu belajar yang lebih fleksibel. Juga memberikan 
kehangatan dan proteksi dalam pembelajaran terutama bagi anak yang sakit 
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atau cacat, menghindari penyakit sosial yang dianggap orang tua dapat terjadi 
di sekolah seperti tawuran, kenakalan remaja (bullying), narkoba dan 
pelecehan (Hartati, 2014: 44). 
Selain itu sistem ini juga memberikan keterampilan khusus yang 
menuntut pembelajaran dalam waktu yang lama seperti pertanian, seni, 
olahraga dan sejenisnya, memberikan pembelajaran langsung yang 
kontekstual, tematik, dan nonschoolastik yang tidak tersekat-sekat oleh 
batasan disiplin ilmu. Homeschooling juga memberikan metode pembelajaran 
yang lebih bebas, dimana anak didik tidak harus bersekolah dan jauh dari 
orangtuanya, serta bebas menggunakan sarana pembelajaran sendiri. Salah 
satu prinsip dari Homeschooling adalah penanaman sikap mental belajar 
sehingga anak didik bisa belajar dengan cara mereka sendiri serta belajar dari 
siapa saja dan apa saja. Jumlah peserta didik yang terbatas membuat tutor bisa 
langsung fokus pada potensi masing-masing peserta didik. Sebagai contoh, 
jika anak didik bercita-cita jadi penyanyi, dan merasa tidak perlu mempelajari 
kimia atau fisika. Pada Homeschooling anak didik dibebaskan tidak 
mengambil pelajaran tersebut, karena peserta Homeschooling diarahkan 
mengambil bidang studi sesuai dengan bakat dan potensi mereka (Hartati, 
2014: 45). 
Lebih lanjut Yaacob et al., (2014:243) menemukan fakta bahwa dalam 
beberapa dekade terakhir para penguasa sekolah swasta muncul sebagai 
sumber penting untuk menanamkan pendidikan di semua tingkatan. Sektor 
pendidikan swasta telah banyak memperbaiki berbagai kondisi lembaganya 
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untuk dapat memastikan keberlanjutannya dalam persaingan pendidikan di 
era global. Selain itu, sektor pendidikan swasta juga telah banyak mendidika 
kaum muda untuk memperbaiki kualitas layanan pendidikan yang diberikan 
kepada pebelajar maupun masyarakat. 
Perkembangan Homeschooling di Indonesia didukung oleh menteri 
pendidikan nasional yang mengungkapkan bahwa agar Homeschooling tidak 
kehilangan esensinya sebagai pendidikan alternatif di Indonesia (Kompas, 
2011). Eksistensi Homeschooling semakin dikenal setelah adanya seorang 
anak bernama Izzan yang baru merusia 14 tahun berhasil diterima menjadi 
mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam di ITB, dan 
sebelumnya Izzan belum pernah sama sekali mengenyam pendidikan formal 
melainkan dari awal mengikuti pendidikan Homeschooling (Kompas, 2017). 
Berkembangnya Homeschooling juga diiringi dengan meningkatnya motivasi 
orang tua untuk menyekolahkan anak di program Homeschooling.  
Motivasi ini tumbuh karena beberapa faktor diantaranya adalah banyak 
orang tua yang tidak setuju dengan kurikulum yang ditetapkan pemerintah 
dan para orang tua mempunyai pandangan tersendiri tentang strategi 
pengajaran baru yang didukung oleh para ahli teori pendidikan, tetapi sekolah 
formal sering tidak memiliki fleksibilitas untuk menerapkan jenis metodologi 
tersebut (Jesse Thomas, 2016: 2074). Salah satu penerapan kurikulum terbaru 
yang mendapatkan banyak kontra dari masyarakat di Indonesia adalah 
penerapan fullday school, banyak masyarakat yang menolak karena akan 
membuat anak didik menjadi lelah, stress dan bosan sehingga akan sulit 
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menerima pelajaran yang diberikan (Kompas, 2016). Maka dari itu banyak 
orang tua yang mulai termotivasi untuk menyekolahkan anaknya di 
Homeschooling. 
Secara luas telah diakui dalam beberapa penelitian bahwa motivasi 
yang dimiliki siswa memainkan peran penting dalam pencapaian pendidikan 
yang optimal (Bektaş-Çetinkaya & Oruç, 2010: 4662). Motivasi belajar telah 
dikonseptualisasikan dan diselidiki mampu menumbuhkan rasa kepercaya 
dirian pada peserta didik dalam hal pendidikan. Tingkat kepemilikan motivasi 
pada masing-masing pesert didik sangatlah berbeda. Motivasi merupakan 
sesuatu yang dipengaruhi oleh berbagai faktor di sekitar peserta didik. 
Tingginya motivasi yang dimiliki oleh peserta didik dalam kemauan belajar 
akan memudahkannya dalam proses bersosialisasi serta pencarian pekerjaan 
di kemudian hari. 
 Motivasi merupakan suatu hal penting dalam sebuah pendidikan. 
Tanpa motivasi maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan lancar dan 
tidak akan mampu mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri. Motivasi 
orang tua merupakan tindakan yang dilakukan orang tua dalam memberikan 
dorongan dan membangkitkan motif dalam diri anak untuk meningkatkan 
semangat anak agar dapat meraih cita-cita dan keinginan mereka, dan anak 
mampu melakukan sesuatu yang semestinya dilakukan. Orang tua dalam 
memilih dan menentukan sekolah bagi anaknya sangatlah hati-hati serta 
penuh pertimbangan, agar anak mendapatkan pendidikan yang baik dan 
bermutu sehingga tidak menyesal di kemudian hari. Asmani (2012) 
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menyebutkan ada beberapa alasan orang tua menyekolahkan anaknya di 
rumah, antara lain; (a) orang tua tidak puas dengan pendidikan di sekolah 
reguler; (b) melalui Homeschooling orang tua mengharapkan dapat 
mempererat hubungan orang tua dengan anak, karena waktu dengan anak 
bertambah banyak; (c) orangtua merasa bahwa sistem pendidikan yang ada di 
sekolah formal tidak mendukung nilai-nilai yang dipegang oleh keluarga. Hal 
ini didorong oleh kurangnya pendidikan agama, nilai-nilai moral dan karakter 
di sekolah formal; (d) orang tua tidak setuju dengan kurikulum di sekolah 
formal (diknas). Beban pelajaran dan sistem kurikulum yang dianggap terlalu 
membebani anak serta tekanan yang diciptakan guru kepada anak dalam 
mengejar target kurikulum membuat banyak orang tua mengeluarkan anak 
dari sekolah formal.  
Homeschooling memberikan pembelajaran langsung yang kontekstual, 
tematik nonskolastik yang tidak tersekat-sekat oleh batasan ilmu. Pandangan 
ini memberikan pengertian yang luas terhadap pemahaman tentang cara untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan, bahwa dalam menimba ilmu tidak hanya bisa 
diperoleh melalui bangku sekolah, dimanapun kapanpun kita bisa 
mendapatkan ilmu pengetahuan (Wijayarto, 2015: 27). Hal ini diperkuat 
dengan pernyataan Ivan Illich (1970) dalam bukunya yang berjudul 
Deschooling Society, diungkapkan bahwa lembaga sekolah umum dan 
institusi pembelajaran tidak mampu memberikan pendidikan terbaik bagi 
sebagian individu. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa kebanyakan 
orang belajar lebih baik secara mandiri, di luar lingkungan institusional, 
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dengan kecepatan yang ditentukan sendiri, dan menggunakan infrastruktur 
teknis yang sesuai. Illich juga mengungkapkan bahwa lembaga sekolah hanya 
digunakan sebagai alat untuk rekayasa kelas, konformis melalui jadwal 
konstan dan blok waktu yang sudah diatur sebelumnya sehingga metode 
pengajaran satu ukuran tidak akan cocok untuk semua peserta didik. Maka dia 
memunculkan suatu teori bahwa belajar secara deschooling atau belajar tanpa 
terikat institusi sekolah dan dengan metode yang pas pada setiap anak akan 
menjadi lebih efektif, seperti pembelajaran di Homeschooling. 
Menurut Gage dan Berliner (dikutip Goeritno, 2014: 118), terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi, diantaranya meliputi minat, 
sikap, kebutuhan, nilai dan aspirasi. Minat merupakan gejala psikis yang 
didahului dengan pengenalan terhadap sesuatu yang diminati dan disertai 
emosi sehingga timbul kemauan atau kehendak untuk melakukan aktivitas 
sesuai dengan kebutuhannya. Pengertian tersebut dapat pula didefinisikan 
bahwa minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang 
sesuai dengan kebutuhannya (Hartati, 2014). Menarik minat orang tua dalam 
menyekolahkan anak menjadi point penting, karena membutuhkan kesadaran 
yang sangat mendasar dari pihak orang tua, mengingat pendidikan bagi anak 
adalah wujud dari usaha pencapaian masa depan bagi keluarga, negara dan 
khususnya bagi anak itu sendiri. 
Kenikmatan belajar (minat dan perasaan suka) biasanya mengacu pada 
motivasi intrinsik dan kemampuan yang dirasakan dan dikenal sebagai 
konsep diri akademik misalnya persepsi anak tentang seberapa baik 
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keinginannya untuk mengikuti pembelajaran (Kovas et al., 2015: 52). 
Beberapa penelitian terbaru telah menyebutkan kemampuan yang diwariskan 
secara turun temurun mampu mengendalikan motivasi seseorang dalam ilmu 
kognitif secara umum. Bertolak belakang dari hasil penelitian tersebut, 
lingkungan juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tumbuhnya 
motivasi seseorang. Meskipun secara signifikan tidak ditemukan efek yang 
dihasilkan antara lingkungan dan motivasi, namun beberapa studi tentang 
pendidikan telah menemuan hubungan yang saling terkait antara motivasi 
belajar siswa dengan lingkungan sekitar maupun anggota 
keluarga.Keterlibatan orang tua terhadap pendidikan dimungkinkan memiliki 
pengaruh yang nyata dalam tumbuhnya otivasi pada diri anak (Kovas et al., 
2015: 52). 
 Lebih lanjut Kovas et al. menambahkan bahwa peran guru dalam 
membentuk motivasi akademik siswa telah dipelajari secara ekstensif 
beberapa tahun terakhir. Hasil temuan dalam penelitian menyarankan agar 
guru dapat memporomosilan perkembangan motivasi kepada peserta didik 
misalnya rasa senang terhadap suty pelajaran. Motivasi dapat mendorong 
siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar serta memberikan umpan 
balik dan tantangan bagi guru untuk memperluas pengetahuan yang 
dimilikinya. Namun pada kenyataannya pengaruh yang diberikan oleh guru 
tidak mudah untuk disampaikan kepada peserta didik karena adanya 
perbedaan lataar belakang yang dimiliki oleh guru maupun peserta didik 
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Pebelajar yang memiliki ketertarikan tinggi dalam suatu kegiatan 
pendidikan merupakan seseorang yang memiliki minat tinggi untuk belajar. 
Salah satu alasan yang sering dikutip oleh siswa atas ketidakcocokan mata 
pelajaran adalah kurangnya minat yang dimilikinya (Pehmer et al., 2015: 94). 
Untuk mendapatkan hasil positif atas suatu mata pelajaran maka dibutuhkan 
kolaborasi yang baik antara pihak sekolah, guru, maupun siswa. Guru 
hendaknya mampu menanamkan minat-minat positif kepada siswa untuk 
dapat tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. Berbasis minat yang dimiliki 
oleh anak maka akan menghasilkan hasil belajar yang menguntungkan 
berbagai pihak. 
Minat merupakan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian 
dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau situasi yang menjadi objek dari 
minat tersebut dengan disertai dengan perasaan senang (Abdurraman, 2004: 
262). Minat mengandung unsur-unsur yang terdiri dari kognisi (mengenal), 
emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Unsur kognisi, dalam arti minat itu 
didahului oleh pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh 
minat tersebut. Unsur emosi karena dalam partisipasi atau pengalaman itu 
disertai dengan perasaan tertentu (perasaan senang) sedangkan unsur konasi 
merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut yaitu yang diwujudkan 
dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan. minat 
(Interest) bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita 
cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda, atau kegiatan ataupun bisa 
berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang olah kegiatan itu sendiri. 
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Dengan kata lain, minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan penyebab 
partisipasi dalam kegiatan. Termasuk dalam peranannya memotivasi orang 
tua menyekolahkan anak di Homeschooling. 
Sedang Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk mendekat atau 
menghindar, positif atau negatif terhadap berbagai keadaan sosial, apakah itu 
institusi, pribadi, situasi, ide, konsep dan sebagainya (Yayat, 2009: 3). 
Kurinasih (2014: 65) mendefinisikan sikap sebagai sebuah ekspresi dari nilai-
nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang, dan sikap dapat 
dibentuk menjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan. Perbedaan sikap 
berhubungan dengan derajat kesukaan atau ketidaksukaan seseorang terhadap 
obyek yang dihadapi, atau dengan kata lain sikap menyangkut kesiapan 
individu untuk bereaksi terhadap obyek tertentu berdasarkan konsep penilaian 
positif-negatif. Sikap merupakan pernyataan evaluatif, baik yang 
menguntungkan maupun tidak menguntungkan mengenai obyek, orang atau 
peristiwa. Sikap pada dasarnya merupakan hasil dari proses sosialisasi dan 
interaksi seseorang dengan lingkungannya, yang merupakan perwujudan dari 
pikiran, perasaan seseorang serta penilaian terhadap obyek, yang didasarkan 
pada pengetahuan, pemahaman, pendapat dan keyakinan dan gagasan-
gagasan terhadap suatu obyek (Yayat, 2009: 5). Sikap menghasilkan suatu 
kecenderungan untuk bertindak pada suatu obyek, sehingga sikap ikut 
berperan penting dalam mempengaruhi motivasi orang tua dalam 
menyekolahkan anak di Homeschooling. 
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Homeschooling Kak Seto sudah berdiri cukup lama dari tahun 2007, 
pendirinya pun merupakan salah satu tokoh pendidikan di Indonesia yaitu 
Seto Mulyadi atau biasa dipanggil dengan Kak Seto. Sebelum mendirikan 
Homeschooling, kak Seto dan rekan-rekan yang peduli terhadap pendidikan 
mulai mempromosikan tentang pendidikan alternatif melalui komunitas 
ASAH PENA (asosiasi sekolah rumah dan pendidikan alternatif), di 
komunitas ASAH PENA ini kak Seto menjabat sebagai ketua umum. ASAH 
PENA berdiri sejak 4 Mei 2006. Tujuan ASAH PENA ialah untuk 
mengorganisir dan melayani keluarga-keluarga penggiat pendidikan 
alternatif, serta menjembatani antara keluarga pesekolah rumah, dan 
pendidikan-pendidikan alternatif pada umumnya dengan pemerintah. Dengan 
kata lain ASAH PENA didirikan untuk mewadahi penyelenggaraan 
Homeschooling dan pendidikan alternatif di Indonesia. Setelah itu pada 
tanggal 10 Januari 2007, ASAH PENA menandatangani nota kesepahaman 
(MOU) bersama Depdiknas berisi pengakuan komunitas sekolah rumah 
sebagai salah satu satuan pendidikan non-formal yang diakui negara. Dari 
sini, mulai marak perkembangan Homeschooling yang ada di Indonesia. 
Homeschooling Kak Seto telah berkembang cukup pesat dengan didirikannya 
cabang di kota-kota besar Indonesia, salah satunya di Surakarta yang telah 
mendapat surat ijin operasional pada tahun 2012. Sehubungan dengan hal 
tersebut dan untuk mendukung perkembangan Homeschooling di Indonesia, 
maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh minat dan sikap terhadap 
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motivasi orang tua menyekolahkan anak di Homeschooling Kak Seto 
Surakarta. 
B. Perumusan Masalah 
Dari uraian di atas pada latar belakang permasalan, dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut:  
1. Apakah minat berpengaruh terhadap motivasi orang tua menyekolahkan 
anak di Homeschooling Kak Seto Surakarta?  
2. Apakah sikap berpengaruh terhadap motivasi orang tua menyekolahkan 
anak di Homeschooling Kak Seto Surakarta? 
3. Apakah minat dan sikap berpengaruh terhadap motivasi orang tua 
menyekolahkan anak di Homeschooling Kak Seto Surakarta?  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui 
informasi tentang: 
1. Pengaruh minat terhadap motivasi orang tua menyekolahkan anak di 
Homeschooling Kak Seto Surakarta. 
2. Pengaruh sikap terhadap motivasi orang tua menyekolahkan anak di 
Homeschooling Kak Seto Surakarta. 
3. Pengaruh minat dan sikap terhadap motivasi orang tua menyekolahkan 
anak di Homeschooling Kak Seto Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat mempunyai manfaat 
sebagai berikut: 
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1. Keilmuan 
a. Untuk pengembangan keilmuan sesuai bidang psikologi pendidikan. 
b. Menjadikan nilai tambah sebagai pengayaan bahan rujukan ilmiah. 
c. Pijakan penelitian lanjut. 
2. Institusi  
a. Mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih efektif. 
b. Mengembangkan faktor-faktor yang memotivasi masyarakat untuk 
menyekolahkan anak di Homeschooling. 
3. Masyarakat 
a. Menambah wawasan masyarakat mengenai Homeschooling. 
b. Memotivasi masyarakat untuk mempercayakan pendidikan pada 
Homeschooling. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Yang Relevan 
1. Homeschooling  
a. Pengertian Homeschooling 
Istilah Homeschooling mengacu pada orang tua yang engajarkan 
berbagainilmu pendidikan kepada anaknya di rumah (Korkmaz & 
Duman, 2014: 3890). Homeschooling dalam segi kualitas maupun 
kuantitasya sering dibandingkan dengan sekolah formal pada 
umumnya. Homeschooling dan sekolah umum merupakan dua latar 
yag sangat dapat terlihat perbedaannyaa. Homeschooling merupakan 
bentuk pengajaran pendidikan yang dilakukan di rumah oleh orang tua 
maupun tenaga ahli di bidangnya. Sedangkan sekolah umum 
merupakan bentuk pengajaran yang berada pada lembaga khusus 
pendidikan yang dilakukan oleh guru yang kompeten di bidangnya. 
Selama beberapa dekade terakhir Homeschooling sudah secara 
umum diterapkan pada beberapa negara bagian di Amrerika dan 
Eropa. Di Amerika Serikat, pada tahun 1993 homeshchooling secara 
resmi telah disahkan di 50 negara bagian dibawah naungan dan 
kekuasaan kebijakan Homeschooling yang ditetapkan oleh Bauman. 
Di beberapa negara bagian Eropa anak-anak yang dirasa sulit 
mendapatkan sekolah umum diperbolehkan untuk mengenyam 
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pendidikan di rumah. Homeschooling di Eropa nampaknya 
memberikan beberapa dampaak yang sangat signifikan diantaranya 
orang tua menjadikan anak sebagai orang yang tidak dikenal oleh 
orang lain. 
Berbanding terbalik pada temuan di atas, (Korkmaz & Duman, 
2014: 3891) menambhakan bahwa Homeschooling merupakan 
fenomena yang terus berkembang di negara bagian barat. Namun pada 
negara Turki, hampir sama sekali tidak ada anak-anak yang 
melakukan pendidikan di rumah.  Di bawah hukum pendidikan Turki, 
anak-anak diwajibkan untuk mengenyam bangu pendidikan di sekolah 
umum.  Pemerintah setempat meyakini bahwasanya Homeschooling 
dianggap membahayakan bagi perkembangan anak-anak oleh 
beberapa orang ang bersifat otoriter. Pada beberapa tahun terakhir, 
nampaknya sudah tidak ada lagi jenis Homeschooling di Turki. 
Suryadi (2006: 12) mengungkapkan bahwa Homeschooling 
adalah proses layanan pendidikan yang secara sadar, teratur dan 
terarah dilakukan oleh orang tua atau keluarga di rumah dan di 
tempat-tempat lain dengan penuh tanggung jawab dimana proses 
belajar mengajar dapat berlangsung dalam suasana yang kondusif 
dengan tujuan agar setiap potensi anak yang unik dapat berkembang 
secara maksimal. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Douglas 
(2005: 274), bahwa Home schooling is both a means of educating 
children according to parental standards and an alternative social 
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movement embracing a unique set of cultural norms and values. 
Roslin (2010: 2) menjelaskan bahwa Homeschooling merupakan 
pendidikan anak usia sekolah yang dilakukan di rumah.  Sedang 
Saputra (2007: 47) mengartikan bahwa Homeschooling adalah proses 
layanan pendidikan yang secara sadar dan terarah dilakukan oleh 
orang tua atau keluarga dengan proses belajar mengajar yang 
kondusif. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Mulyadi (2006: 38) bahwa 
Homeschooling merupakan aktivitas belajar di rumah yang dirancang 
agar anak didik merasa senang belajar, tidak terbebani sehingga dapat 
mencapai hasil belajar yang maksimal yang kesemuanya itu bertujuan 
untuk mengembangkan kreativitas, kemampuan berfikir dan 
kepribadian peserta didik sesuai dengan kekuatan khas individual 
peserta didik tersebut. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa Homeschooling merupakan suatu kegiatan belajar 
yang dilaksanakan di rumah dan di luar rumah secara mandiri maupun 
komunitas, dimana orang tua berperan penting sebagai pengajar (guru) 
atau mendatangkan pengajar dari luar (tutor) yang dirancang 
sedemikian rupa agar anak merasa senang, nyaman, dan tidak merasa 
terbebani dalam belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 
optimal untuk mengembangkan kreativitas, bakat, minat, kemampuan 
berfikir dan kepribadian peserta didik sesuai dengan ciri khas 
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individual peserta didik dengan tidak mengabaikan kebutuhan anak 
seusianya. 
Homeschooling merupakan proses pembelajaran yang 
mengikutsertakan keluarga sebagai peran utama, terutama orang tua 
yang bertanggung jawab atas perkembangan pendidikan anak-anak 
mereka (Mulyadi, Rahardjo, & Basuki, 2016: 603). Dalam kata lain 
Homeschooling daoat diartikan sebagai orang tua yang mengajarkan 
pendidikan kepada anak-anak mereka di rumah.  Sebagai tambahan 
pengajar pendidikan di rumah, orang tua terkadang mendatangkan 
tenaga ahli (tutor) untuk dapat memberikan materi tambahan dalam 
pelajaran tertentu. Sistem pendidikan Homeschooling disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing anak yang berbeda. Homeschooling 
menggunakan sistem kurikulum yang terbuka dan fleksibel namun 
tetap disesuaikan dengan kesepakatan antara anak, orang tua, dan 
pihak tutor. 
Beberapa penelitian terakhir telah menyebutkan pentingnya 
peran orang tua dalam memberikan dukungan kepada  anak-anak 
mereka dalam proses belajar mengajar selama Homeschooling 
berlangsung (Collom, 2005; Green & Hoover-Dempsey  dalam 
Mulyadi et al., 2016: 604). Orang tua merupakan faktor utama yang 
dapat memberikan dukungan kepada anak selama proses belajar. 
Secara alami dapat dimengerti bahwa proses pembelajaran yang 
terjadi di dalam rumah antar anggota keluarga harus secara aktif 
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terlibat dalam memberikan dukungan yang diperlukan oleh anak 
untuk mencapat hasil pendidikan yang maksimal. 
 
Terdapat beberapa alasan orang tua menyekolahkan anak di 
Homeschooling, seperti yang diungkapkan oleh Bauman dan Bureau 
(2002: 13), yaitu: 
1) Can give child better education at home 
2) Religous reasons 
3) Poor learning environment at school 
4) Object to what school teaches 
5) School does not challenge child 
6) Family reasons 
7) Child has special need/ disability 
8) To develop character/ morality 
9) Other problem with available public/ private schools 
10) Student behavioral problems 
11) What private school but can not afford it 
12) Child has temporary illness 
13) Parent’s career 
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14) Transportation/ distance/ convenience 
15) Could not get into a desire school 
b. Tujuan Homeschooling 
Suryadi (2006: 13) menyatakan setiap pembelajaran yang 
dilaksanakan harus memiliki tujuan tepat, sehingga dapat mencapai 
hasil belajar yang maksimal. Begitu juga dengan Homeschooling yang 
memiliki beberapa tujuan, yaitu: 
1) Menjamin penyelesaian pendidikan dasar dan menengah yang 
bermutu bagi peserta didik yang berasal dari keluarga yang 
menentukan pendidikan anaknya melalui Homeschooling. 
2) Menjamin pemenuhan kebutuhan belajar bagi semua manusia 
muda dan orang dewasa melalui akses yang adil pada program-
program  belajar dan kecakapan hidup. 
3) Menghapus disparitas gender dalam pendidikan dasar dan 
menengah. 
4) Melayani peserta didik yang memerlukan pendidikan akademik dan 
kecakapan hidup secara fleksibel untuk meningkatkan mutu 
kehidupannya. 
Mulyadi (2006: 40) juga mengungkapkan bahwa terdapat 8 
tujuan yang dimiliki Homeschooling, yaitu: 
1) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyenagkan dan 
menantang bagi anak didik sesuai dengan kepribadian, gaya 
belajar, kekuatan dan keterbatasan yang dimilikinya. 
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2) Mempelajari materi pelajaran secara langsung dalam konteks 
kehidupan nyata sehingga lebih bermakna dan berguna dalam 
kehidupan anak didik. 
3) Meningkatkan kreativitas, kemampuan berfikir, dan sikap serta 
mengembangkan kepribadian peserta didik. 
4) Membina dan mengembangkan hubungan baik antara orang tua dan 
anak didik sehingga tercipta keluarga yang harmonis. 
5) Mengatasi keterbatasan, kelemahan, dan hambatan emosional anak 
didik sehingga anak didik tersebut berhasil belajar secara optimal. 
6) Mengembangkan bakat, potensi, dan kebiasaan-kebiasaan belajar 
anak didik secara alamiah. 
7) Mempersiapkan kemampuan peserta didik dalam aspek 
pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk melanjutkan studi pada 
jenjang yang lebih tinggi. 
8) Membekali peserta didik dengan kemampuan memecahkan 
masalah lingkungan sesuai tingkat perkembangannya demi 
kelulusan hidupnya dimasa depan. 
c. Jenis-Jenis Homeschooling 
Suryadi (2006: 15-19), mengklasifikasikan Homeschooling 
sesuai dengan tujuan, kondisi dan kebutuhan masing-masing orang 
tua/ keluarga, diantaranya: 
1) Homeschooling tunggal 
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Homeschooling  tunggal merupakan format sekolah rumah yang 
dilaksanakan oleh orang tua dalam satu keluarga tanpa bergabung 
dengan Homeschooling lainnya. Ada beberapa kelebihan pada 
Homeschooling tunggal, yaitu: 1) adanya kebutuhan khusus yang 
ingin dicapai keluarga Homeschooling tunggal yang tidak dapat 
diketahui atau dikompromikan dengan keluarga Homeschooling 
lainnya; 2) lokasi atau tempat tinggal yang tidak memungkinkan 
berhubungan dengan Homeschooling  lainnya; 3) memiliki 
flesibilitas tinggi, tempat, bentuk, dan waktu belajar bisa disepakati 
oleh pengajar dan peserta didik.Selain itu ada, beberapak 
kelemahan juga pada Homeschooling tunggal, yaitu: 1) tidak ada 
tempat untuk bersosialisasi, terutama bagi anak yang memerlukan 
tempat mengekspresikan diri sebagai syarat pendewasaan 
kepribadian anak; 2) orang tua harus menyelenggarakan sendiri 
penilaian terhadap hasil pendidikan atau mengusahakan sendiri 
kesetaraan dengan standar pendidikan yang ditetapkan oleh 
Homeschooling komunitas yang ada. 
 
2) Homeshooling majemuk 
Homeschooling majemuk adalah format sekolah rumah yang 
dilaksanakan oleh orang tua dua atau lebih keluarga untuk kegiatan 
tertentu. Sementara, kegiatan inti atau pokok tetap dilaksanakan 
orang tua masing-masing. Kelebihan penerapan Homeschooling  
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majemuk adalah adanya kesamaan kebutuhan yang dapat 
dikompromikan oleh keluarga dalam kegiatan bersama, contoh: 
kurikulum dari konsorium, asosiasi, organisasi, lokal, nasional atau 
internasional dengan bahasa tertentu, kegiatan olahraga tertentu 
yang memerlukan jadwal kegiatan belajar disiplin tertentu, 
mendalami salah satu keahlan musiak atau seni tertentu dan 
kegiatan agama tertentu. Selain itu terdapat beberapa kelemahan 
pada Homeschooling  majemuk, diantaranya adalah perlu adanya 
kompromi dan fleksibilitas untuk menyesuaikan jadwal, suasana 
dan fasilitas tertentu yang dapat ,menampung beberapa anak dalam 
jumlah keluarga pada saat kegiatan dilaksanakan, serta harus 
mendapatkan pengawasan dan bimbingan atau dilatih oleh seorang 
ahli dalam bidang tertentu. Sehingga anak diharuskan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan orang tua harus 
mengusahakan sendiri kesetaraan dengan standar yang diterapkan 
oleh komunitas Homeschooling. 
3) Homeschooling komunitas  
Homeschooling komunitas merupakan gabungan beberapa 
Homeschooling majemuk yang menyusun dan menentukan silabus, 
serta bahan ajar bagi anak-anak Homeschooling, termasuk 
menentukan beberapa aktivitas dasar (olahraga, musik atau seni 
dan bahasa) serta fasilitas tempat proses belajar mengajar 
dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu. Ada beberapa kelebihan 
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penerapan Homeschooling komunitas, yaitu: 1) adanya kebutuhan 
yang sama dengan homeschooler lainnya, seperti pengembangan 
akhlak, pengembangan intelegensi, dan keterampilan; 2) adanya 
fasilitas belajar mengajar yang lebih baik, seperti bengkel kerja, 
laboraturium alam, perpustakaan, laboraturium ipa/ bahasa, 
auditorium, fasilitas lahraga dan kesenian. Disamping itu terdapat 
beberapa kelemahan Homeschooling komunitas, diantaranya: 1) 
orang tua harus melakukan kompromi untuk menyesuaikan jadwal, 
suasana dan fasilitas tertentu yang dapat menampung beberapa 
anak dari beberapa keluarga pada saat kegiatan dilakukan bersama-
sama; 2) harus mendapatkan pengawasan profesional; 3) anak-anak 
dengan kegiatan khusus harus mampu menyesuaikan dengan 
lingkungannya dan mau menerima perbedaan-perbedaan yang ada. 
d. Metode Homeschooling 
Saputra (2007: 139-142) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
metode dalam Homeschooling  yang dapat diterapkan mulai dari yang 
sangat terstruktur (sekolah) samapai yang tidak terstruktur. Akan 
tetapi homeschooler tidak perlu berpatokan pada satu metode saja, dan 
boleh menggunakan berbagai macam metode, diantaranya: 
1) Metode Homeschool Charlotte Mason 
Dalam metode Harlot Mason, anak membaca buku kemudian 
menceritakan kembali dengan bahasa sendiri. Hal ini memastikan 
bahwa mereka mengerti apa yan dibaca. Metode ini juga 
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menekankan nature notebook, orang tua dan perlunya anak untuk 
keluar rumah melakukan pengamatan dan mencatatnya dalam 
buku, bila perlu digambar. Jadi dapat disimpulan bahwa metode 
Charlot Mason menggunakan konsep buku hidup yang artinya 
lebih menekankan pada aplikasi konkrit dalam kehidupan sehari-
hari dengan langsung mempraktekkan literatur yang digunakan 
dalam belajar, sehingga anak benar-benar mendalami apa yang 
dipelajari dan adanya keterlibatan langsung dari orang tua dalam 
membimbing dan emfasilitasi belajar anak. 
 
 
2) Metode Homeschooling Klasikal 
Metode ini padat literature (bukan padat gambar) dan berdasarkan 
pada trivium gramer, logic dan rhetoric yang sebanding dengan 
konsep yang lebih mudah yaitu pengetahuan, pengertian dan 
kebijakan. 
a) Tahap gramer (sampai usia 12 tahun) adalah saat anak 
menerima dan mengumpulkan informasi pengetahuan. Anak 
menerima fakta walaupun belum memahami namun sejalan 
dengan bertambahnya usia mereka mulai menerima fakta 
tersebut. 
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b) Tahap logic (usia 13-15 tahun) adalah saat pemahaman anak 
mulai matang. Mereka mulai mengerti sebaba akibat , dan mulai 
bisa melogika. 
c) Tahap rhetoric (usia 16-18 tahun) adalah saat anak bisa 
menggunakan pengetahuan dan logika untuk berkomunikasi 
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, 
berdiskusi dengan berdebat kebijakan. 
3) Metode Elektik 
Metode elektik lebih memberikan kesempatan kepada keluarga 
untuk mendesain sendiri program Homeschooling yang sesuai 
denga memilih atau menggabungkan beberapa sistem yang ada dan 
dapat menggunakan sumber-sumber informasi dari internet atau 
perpustakaan. 
4) Metode Homeschooling Montessori 
Maria Montessori mengatakan bahwa pendekatan ini mendorong 
penyiapan lingkungan pendukung yang nyata dan alami, 
mengamati proses interaksi anak-anak di lingkungan, serta terus 
menumbuhkan lingkungan sehingga anak-anak dapat 
mengembangkan potensinya, baik fisik, mental maupun spiritual. 
 
 
5) Metode Unschooling 
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Metode ini berangkat dari keyakinan bahwa anak memiliki 
keyakinan untuk berkembang secara natural dan jika keinginan itu 
difasilitasi dan dikenalkan dengan pengalaman di dunia nyata, 
maka mereka akan belajar lebih banyak dari pada melalui metode 
lainnya. Jadi metode unschooling adalah metode yang tidak 
terstruktur yang lebih menekankan pada minat anak dan peran 
orang tua sangat penting untuk menyiapkan fasilitas belajar dan 
mengenalkan anak pada dunia nyata. 
6) Metode Unit Studies 
Semua mata pelajaran terpadu menjadi satu tema, sebagai contoh 
membaca buku Little House on the Prairie, dapat mempelajari 
sejarah, seni, ilmu pengetahuan alam, matematika dan lainnya 
melalui satu buku tersebut. Jadi metode ini adalah 
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran melalui satu tema. 
7) Metode Homeschooling Waldorf 
Konsep pembelajaran Waldorf berdasarkan pada anak secara 
keseluruhan yang meliputi kepala, hati dan tangan. Metode ini 
bukan sistem pedagogi melainkan sebuah seni, sehingga apa yang 
sudah ada pada manusia dapat dibangkitkan. Pendidikan Waldorf 
bukan untuk mendidik melainkan untuk membangkitkan. Dalam 
metode ini guru atau tutor tidak berusaha untuk menanamkan 
materi intelektual kepada anak, tetapi membangkitkan kemampuan 
anak untuk mencari pengetahuan serta menikmati belajar. 
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Agar kegiatan Homeschooling bisa memperoleh penilaian dan 
penghargaan melalui pendidikan kesetaraan, perlu ditempuh langkah-
langkah pembentukan komunitas belajar sebagai berikut: 
a) Mendaftarkan kesiapan orang tua atau keluarga untuk 
menyelenggarakan pembelajaran di rumah atau di lingkungan 
kepada komunitas belajar.  
b) Berhimpun dalam suatu komunitas.  
c) Mendaftarkan komunitas belajar pada bidang yang menangani 
pendidikan kesetaraan pada dinas pendidikan kabupatan atau kota 
setempat.  
d) Mengadministrasikan peserta didik sesuai dengan program paket 
belajar yang diikutinya.  
e) Menyusun program belajar dan strategi penyelenggaraan secara 
menyeluruh dan berkesinambungan sesuai dengan program paket 
belajar yang diselenggarakannya.  
f) Mengembangkan perangkat pendukung pembelajaran.  
g) Melakukan penilaian terhadap hasil belajar yang dicapai peserta 
didik secara berkala per semester.  
h) Mengikutsertakan peserta didik yang sudah memenuhi persyaratan 
dalam ujian nasional. 
e. Faktor-faktor Pemilihan Sekolah 
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Yaacob et al., (2014:245-247) merumuskan terdapat bebrapa faktor 
yang mempengaruhi orang tua dalam memilih sekolah bagi anak-
anaknya: 
1) Latar belakang/status sosial 
Indikator yang termasuk dalam latar belakang orang tua dalam 
memilih sekolah diantaranya: pendidikan orang tua, pekerjaan, 
kedudukan harta orang tua, ras ataupun etnis. Pentingnya status 
pekerjaan juga mendominasi faktor latar belakang orang tua. 
Semakin tinggi pekerjaan maka akan menaikkan prestige bagi 
orang tua dalam menyekolahkan anaknya. Orang tua dengan status 
pekerjaan tinggi mempuanyai pilihan untuk memasukkan anaknya 
ke dalam sekolah yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah 
umum lainnya. 
2) Tingkat penghasilan 
Tingkat pendapatan menjadi faktor yang penting yang 
mempengaruhi pilihan orang tua dalam menentukan pendidikan 
bagi anak-anak mereka. Namun dalam kasus-kasus tertntu terdapat 
temuan bahwa beberapa orang tua dengan penghasilan menengah 
namun memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, lebih memilik 
untuk memberikan pendidikan yang tinggi pula bagi anak. Para 
orang tua selalu memastikan bahwa anak akan terjaring dalam 
sekolah swasta terbaik sekalipun dalam bentuk Homeschooling. 
Bertolak pada kenyataan tersebut, juga didukung oleh para 
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kalangan masyarakat menengah ke atas yang juga lebih setuju pada 
sektor pendidikan swasta jenis Homeschooling. 
3) Silabus sekolah 
Kurikulum yang dietrapkan pada sekola swasa dimungkinkan 
memiliki beberapa perbedaan dari sekola negri atau umum. 
Terdapat beberapa orang tua yang memilih sekolah swatsa berdasar 
pada alasan agama yang sepadan. Homeschooling yang memiliki 
kurikulum luwes (fleksibel) dirasa mapu menarik minat beberapa 
hati orang tua untuk menyekolahkan anaknya di rumah. 
4) Lingkungan/fasilitas sekolah 
Lingkungan sekolah yang terdiri dari ketersediaan gedung, 
pemenuhan kamar mandi merupakan hal utama bagi orang tua yang 
diperhatikan dalam pemilihan sekolah. Lokasi sekolah yang 
memiliki fasilitas lengkap disediakan bagi siswanya dapaat 
meningkatkan konsentrasu serta minat untuk belajar. Menajemen 
sekolah yang baik dapat meningkatkan efektivitas kegiatan belajar 
mengajar. Sekolah sepenuhnya bukanlah lembaga yang hanya 
berfokus pada hasil akademik saja, namun juga menyoroti aspek 
kepribadian individu. Sekolah hendaknya memiliki berbagai unsur 
seperti kenyamanan, keinginan, dan kemauan. Kualitas pendidikan 
di suatu lembaga sangat bergantung pada lingkungn yang terdapat 
paa lembaga itu sendiri. 
5) Kualitas guru 
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Perkembangan sekolah swasta telah menjadi bahan perdebatan 
berbagai khalayak beberapa tahun terakhir. Pada negara-negara 
industri sekolah swasta diharapkan mampu memberikan pendidikan 
yang lebih berkualitas dibandingkan dengan sekolah umum 
lainnya. Beberapa sekolah swasta telah banyak melakukan 
perekrutan kepada tenaga ketja muda untuk apat dilatih sebagai 
guru yang lebih profesional. Keefektifan serta keberhasilan guru 
membutuhkan pengetahuan, interpersonal, dan keterampilan teknis. 
Pentingnya faktor kualitas guru mampu menjadi daya saing bagi 
beberapa sekolah. 
2. Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi merupakan suatu keadaan internal yang 
membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku 
(Woolfolk, 2009: 186). Motivasi adalah satu implikasi yang muncul 
karena suatu ketidakteraturan secara biologis maupun psikologis 
dalam dirinya (Taufik, 2006: 655). Motivasi mampu mempengaruhi 
perilaku internal dan eksternal, diantara bidang perilaku yang 
terpengaruh oleh motivasi adalah sebagai berikut: 
a. Belajar dan pelaksanaannya 
b. Daya motorik dan daya indrawi 
c. Daya memori dan lupa 
d. Perilaku sosial dan keutuhan perilaku 
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Setiap bidang di atas dipengaruhi bisa terpengaruh oleh motivasi 
positif hingga dalam pelaksanaannya mencapai hasil yang baik, 
ataupun motivasi negatif hingga pelaksanaannya terjadi 
penyimpangan atau cacat. Kadar motivasi yang menentukan dampak 
positif dan negatif. Setiap motivasi yang ada, memiliki dampak yang 
berbeda pada setiap individu, terkadang positif pada satu orang, 
namun negatif pada orang lain. Motivasi merupakan dorongan yang 
menyebabkan seseorang melakukan suatu tingkah laku, dorongan itu 
dapat muncul dari tujuan dan kebutuhan (Baharudin, 2007: 238). 
Berdasarkan munculnya, maka ada motivasi yang muncul dari dalam 
diri yang disebut dengan motivasi intrinsik yang bersifat batin, dan 
ada pula yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut motivasi 
ekstrinsik. Slavin (2011: 99), mengutip definisi motivasi, sebagai 
proses internal yang mengaktifkan, menuntun, dan memerintahkan 
perilaku dari waktu ke waktu (Murphy & Alexander, 2000; Pintrich, 
2003; Schunk, 2000; Stipek, 2000). 
Motivasi merupakan suatu perubahan tenaga di dalam diri 
manusia yang ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi dalam 
usaha mencapai tujuan (Malik, 2011: 94). Definisi ini berisi tiga hal, 
yaitu: 1) Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam diri 
seseorang; 2) Motivasi itu ditandai oleh dorongan afektif; dan 3) 
Motivasi itu ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan. Motivasi 
adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. 
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Artinya perilaku yag termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, 
terarah dan bertahan lama (Santrock, 2008: 510). 
Ormrod (2009: 58) menjelaskan bahwa motivasi merupakan 
sesuatu yang menghidupkan (energize), mengarahkan dan 
mempertahankan perilaku, motivasi membuat seseorang bergerak dan 
menempatkan seseorang dalam suatu arah tertentu serta menjaga 
mereka agar terus bergerak. Motivasi memiliki beberapa pengaruh 
terhadap perilaku seseorang, diantaranya: 
1. Motivasi mengarahkan perilaku ke tujuan tertentu 
2. Motivasi meningkatkan usaha dan energi 
3. Motivasi meningkatkan prakasa (inisiasi) dan kegigihan terhadap 
berbagai aktivitas 
4. Motivasi mempengaruhi proses-proses kognitif 
5. Motivasi menentukan konsekuensi mana yang memberi penguatan 
dan menghukum 
6. Motivasi meningkatkan performa 
b. Macam-Macam Motivasi 
Santrock membedakan motivasi menjadi 2 macam, yaitu: 
1) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan 
sesuatu yang lain (cara mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik 
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sering dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan 
hukuman. Woolfork (2009: 188) juga menjelaskan bahwa motivasi 
ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan nilai, 
menghindari hukuman, membuat atasan senang atau alasan lain 
yang hanya sedikit sekali hubungannya dengan tugas. 
2) Motivasi Intrinsik 
Motivasi instrinsik adalah motivasi internal untuk melakukan 
sesuatu demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Woofork 
(2009: 188) juga mendefinisikan motivasi instrinsik sebagai 
kecenderungan alamiah untuk mencari dan menakhlukkan 
tantangan ketika mengejar kepentingan pribadi dan menerapkan 
kapabilitas. 
 
3. Minat 
a. Pengertian Minat 
Minat merupakan subjek utama dan penting dalam proses 
pendidikan (Pehmer, Seidel, Kiemer, & Gr, 2015: 94). Konsep minat 
merupakan elemen terkait dalam proses pembelajaran seumur hidup 
sebagai inti keterampilan masyarakat. Pengembangan minaat dalam 
mata pelajaran tertentu juga menentukan kesediaan remaja dalam 
memilih jenjang pendidikan selanjutnya. Pengembangan minat siswa 
harus menjadi tujuan pendidikan sekolah dan bagi guru secara 
perorangan. 
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Minat adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu, 
minat merupakan kekuatan dari dalam dan tampak dari luar sebagai 
gerak-gerik. Dalam menjalankan fungsinya minat berhubungan erat 
dengan pikiran dan perasaan (Yessy, 2015: 10). Ormrod (2009: 101) 
menjelaskan bahwa minat adalah suatu bentuk motivasi instrinsik, 
artinya jika seseorang memiliki minat (interest) pada topik atau 
aktivitas tertentu. Para ahli psikologi membedakan dua jenis minat, 
yaitu: 1) minat situasional, dipicu oleh sesuatu di lingkungan sekitar; 
2) minat pribadi, minat yang relatif stabil sepanjang waktu dan 
menghasilkan pola yang konsisten dalam pilihan yang dibuat. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat (Slametto, 2010: 180). Slametto (2010 : 
57) menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
diminati seseorang, diperhatikan terus menerus disertai dengan rasa 
senang. Indra (2012: 3) menyatakan bahwa minat berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. 
Sumadi Suryabrata (2002: 68) mendefinisikan minat sebagai 
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
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aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 
hal diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut 
semakin besar minatnya. Minat dapat diartikan sebagai 
kecenderungan yang tinggi terhadap sesuatu, tertarik, perhatian, 
gairah dan keinginan. Pendapat lain tentang pengertian minat yaitu 
yang diungkapkan oleh T. Albertus yang diterjemahkan Sardiman 
A.M (2006: 32), minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu 
obyek, seseorang, suatu soal maupun situasi yang mengandung 
sangkut paut dengan dirinya.  
Oleh karena itu minat merupakan aspek psikis yang dimiliki 
seseorang yang menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu 
dan mampu mempengaruhi tindakan orang tersebut. Minat 
mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan dalam diri individu 
yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau 
terlibat pada suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada 
suatu obyek maka akan cenderung merasa senang bila berkecimpung 
di dalam obyek tersebut sehingga cenderung akan memperhatikan 
perhatian yang besar terhadap obyek. Perhatian yang diberikan 
tersebut dapat diwujudkan dengan rasa ingin tahu dan mempelajari 
obyek tersebut. 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
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Minat dapat timbul pada diri seseorang melalui proses. Dengan 
adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan maka minat 
tersebut dapat berkembang. Banyak faktor yang mempengaruhi minat 
seseorang akan hal tertentu. Dimyati (2001:114) mengemukakan ada 
dua faktor yang mempengaruhi minat, yaitu : 
1. Faktor dari dalam yaitu sifat pembawaan 
2. Faktor dari luar, diantaranya adalah keluarga, sekolah dan 
masyarakat atau lingkungan. 
Menurut Crow and Crow yang dikutip (Dimyati Mahmud, 
2001:56) yang menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang mendasari 
timbulnya minat seseorang yaitu: 
1. Faktor dorongan yang berasal dari dalam, kebutuhan ini dapat 
berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 
2. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat 
didorong dari motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan 
penghargaan dan lingkungan dimana mereka berada. 
3. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas 
seseorang dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau 
obyek tertentu. 
c. Jenis-Jenis Minat 
Sukardi (2003) membagi minat menjadi 3 jenis, yaitu: 
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1) Expressed interest, minat yang diekspresikan melalui verbal yang 
menunjukkan apakah seseorang menyukai atau tidak terhadap 
objek/ aktivitas. 
2) Manifest interest, minat yang berasal dari tes pengetahuan/ 
keterampilan dalam suatu kegiatan. 
3) Tested interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan dan 
keterampilan dalam suatu kegiatan. 
4) Inventoried interest, minat yang diungkapkan melalui inventori 
atau daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan. 
 
4. Sikap 
a. Pengertian Sikap 
Kurinasih (2014: 65) mendefinisikan sikap sebagai sebuah 
ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh 
seseorang, dan sikap dapat dibentuk menjadi perilaku atau tindakan 
yang diinginkan. Sedang Hasbiansyah (2003: 307) merangkum 
beberapa pengertian sikap, diantaranya sikap merupakan: 
1) Mental and neural state of readiness, organized through 
experience, exerting, a directive or dynamic influence upon the 
individual’s response to all objects and situations to which it is 
related (Allport dalam Roucek, 1951). 
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2) Attitude is a psychological tendency that is expressed by evaluating 
a particular entity with some degree of favor or disfavor (Eagly 
dan Chaiken, 1993). 
3) Attitude is a favourable or unfavourable evaluative reaction to 
ward something or someone, exhibited in one’s belief; feelings or 
intended behaviour (Myers, 1996). 
4) An attitude is a disposition to respend favourably or unfavourably 
to an object, person, institution or event (Azjen, 1988). 
b. Komponen Pembentuk Sikap 
Azwar (2005: 24) menggolongkan komponen-komponen sikap 
menjadi tiga, yaitu: 
1. Komponen kognitif 
Komponen kognitif yakni kepercayaan seseorang mengenai apa 
yang benar bagi objek sikap. Kepercayaan yang dibentuk menjadi 
dasar pengetahuan seseorang terhadap objek yang diharapkan. 
2. Komponen afektif 
Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif 
seseorang terhadap suatu objek sikap. Reaksi emosional dari 
komponen afektif banyak dipengaruhi oleh kepercayaan yang 
dipercayai bagi objek tertentu. 
3. Komponen konatif 
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Komponen konatif menunjukkan perilaku yang ada dalam diri 
seseorang yang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. 
c. Faktor Pembentuk Sikap 
Terdapat beberapa faktor yang bisa membentuk sikap menurut 
Azwar (2005: 30), diantaranya: 
1. Pengalaman pribadi 
Pengalaman pribadi meninggalkan kesan yang kuat dan dapat 
menjadi dasar pembentukan sikap. Sikap lebih mudah terbentuk 
apabila pengalaman pribadi terjadi dalam situasi yang melibatkan 
faktor emosional. 
2. Kebudayaan 
Kebudayaan menanamkan pengaruh sikap terhadap berbagai 
masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota 
masyarakatnya, karena kebudayaan memberi corak pengalaman 
individu-individu yang menjadi anggota masyarakat. 
3. Orang lain yang dianggap penting 
Pada umumnya individu cenderung memiliki sikap konformis 
atau searah dengan sikap orang yag dianggapnya penting. 
Kecenderungan ini dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi 
dan keinginan untuk menghindari konflikdengan orang yang 
dianggap penting. 
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4. Media massa 
Sebagai sarana komunikasi, media massa seperti televisis, radio, 
surat kabar, majalah dan lainnya mempunyai pengaruh besar 
dalam pembentukan opini dan kepercayaan seseorang. Dalam 
penyampaian informasi, media massa memberikan pesan-pesan 
yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. 
Pesan sugesti tersebut apabila cukup kuat akan memberi dasar 
afektif dalam menilai suatu hal sehingga terbentuklah arah sikap 
tertentu. 
5. Lembaga pendidikan agama 
Pemahaman baik dan buruk, sesuatu yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan keagamaan. Konsep 
moral dan ajaran agama sangat menentukan sistem kepercayaan, 
maka konsep tersebut ikut berperan dalam menentukan sikap 
individu terhadap suatu hal. 
6. Emosional 
Suatu bentuk sikap pernyataan yang didasari oleh emosi berfungsi 
sebagai penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme 
pertahanan ego. 
d. Fungsi Sikap 
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Sikap memiliki beberapa fungsi dalam kehidupan seseorang, 
menurut Ahmadi (2002: 178) menjelaskan terdapat 4 fungsi sikap, 
yaitu: 
1. Sikap berfungsi sebagai alat penyesuaian diri, dimana sikap adalah 
suatu yang ersifat communicable, artimya sesuatu yang mudah 
menjalar, sehingga mudah pula menjadi milik bersama. 
2. Sikap berfungsi sebagai alat ukur tingkah laku. 
3. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman. 
4. Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian. 
Oleh karena fungsi sikap yang demekian penting, maka sikap 
yang berkembang dalam diri seseorang menjadi bagian dari dirinya 
dalam kehidupan sehari-hari, akan cenderung dipertahankan dan sulit 
dirubah. Mengubah sikap berartimengadakan penyesuaian-
penyesuaian baru terhadap objek atau suatu situasi yang dihadapi. 
e. Ciri-Ciri Sikap 
Menurut Hasbiansyah (2003: 312), sikap mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a) Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpikir, berpersepsi, dan 
merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. 
b) Sikap bukanlah sekedar rekaman masa lampau, melainkan juga 
menentukan apakah seseorang harus setuju atau tidak setuju 
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terhadap sesuatu; menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan 
diinginkan; dan mengesampingkan apa yang tidak diinginkan dan 
apa yang harus dihindari. 
c) Sikap relatif lebih menetap. 
d) Sikap mengandung aspek evaluatif, artinya mengandung nilai 
menyenangkan atau tidak menyenangkan. 
e) Sikap timbul dari pengalaman; tidak dibawa sejak lahir, tetapi 
merupakan hasil belajar. 
f) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. 
g) Sikap tidak berarti sendiri, tetap senantiasa mengandung relasi 
tertentu terhadap suatu objek, dengan kata lain sikap terbentuk dan 
dapat dipelajari. 
f. Karakteristik Sistem Sikap 
Hasbiasyah (2003: 316) menjelaskan karakteristik sistem skap, baik 
yang dimiliki sebelum maupun setelah terbentuknya sikap tersebut, 
mempengaruhi pembentukan sikap tertentu. Karakteristik itu meliputi 
hal-hal berikut: 
1) Sikap ekstrem (extremeness) 
Sikap yang ekstrem suli dirubah, baik dalam perubahan kongruen 
maupun inkongruen (perubahan yang kongruen adalah perubahan 
yang searah, yaitu bertambahnya derajat kepositifan atau 
kenegatifan dari sikap semula. Sedangkan perubahan sikap 
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inkongruen adalah perubahan sikap ke arah yang berlawanan, 
misalnya sikap yang semula negatif menjadi positif, atau 
sebaliknya. 
2) Multifleksitas (multiplexity) 
Sikap yang berkarakteristik multifleks mudah berubah secara 
kongruen, namun sulit berubah secara inkongruen. Sebaliknya 
sikap yang sampel mudah berubah secara kongruen.  
3) Konsisten (consistency) 
Sikap yang konsisten cenderung menunjukkan sikap yang stabil 
karena komponennya saling mendukung satu sama lain. Hal ini 
akan mudah diubah ke arah inkongruen. Sebaliknya, sikap yang 
tidak konsisten lebih mudah diubah ke arah kongruen. 
4) Interconnectedness 
Interconnectedness adalah ketertarikan suatu sikap dengan sikap 
lain dalam suatu kluster. Sikap yang mempunyai kadar keterikatan 
tinggi sulit diubah ke arah inkongruen, sebaliknya lebih mudah 
diubah ke arah kongruen. 
5) Konsonan (consonance) 
Sikap yang saling berderajat selaras akan lebih cenderung 
membentuk suatu kluster. Kluster tersebut cenderung pula 
memiliki derajat saling berhubungan. 
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6) Kekuatan dan jumlah keinginan yang menyebabkan munculnya 
suatu sikap tertentu (strenghth and number of wants served bay 
the attitude) 
Dapat berubah tidaknya sikap seseorang ditentukan oleh kekuatan 
dan ragam-ragamnya. Sikap yang memiliki kekuatan dan 
keanekaragaman keinginan yang akan dipuaskan disebut sikap 
yang multiservice. 
7) Pemusatan nilai-nilai yang berhubungan dengan sikap yang 
dimiliki (centrality of the value to which the attitude is related) 
Sikap seseorang yang berakar pada nilai yang dianutnya, 
meskipun ditukarkan alasan-alasan persuasif dan didukung oleh 
kenyataan yang kukuh, tetap sulit untuk diubah, kecuali dengan 
cara mengubah nilai. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Temuan penelitian berikut sebagai bahan terhadap kedudukan 
penelitian yang dilakukan ini. Penelitian yang dilakukan oleh Prahesti 
Eriany dan Agustianan Jaya Ningrum tahun 2013 dengan judul Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Ibu Menyekolahkan Anak di 
Homeschooling Kak Seto Semarang. Hasil penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ibu 
menyekolahkan anak di Homeschooling Kak Seto Semarang yaitu faktor 
instrinsik lebih besar mempengaruhi motivasi ibu dari pada faktor 
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ekstrinsik. Faktor instrinsik meliputi minat, sikap, kebutuhan, harapan dan 
nilai, sedangkan faktor ekstrinsik meliputi pengaruh keluarga, pengaruh 
teman dan pengaruh orang lain. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kurt J. Bauman & U.S. 
Census Bureau tahun 2002, dengan Judul Homeschooling in the United 
States: Trends and Characteristic. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
anank-anak yang mengikuti Homeschooling sebagian besar berasal dari 
keluarga yang mempunyai penghasilan menengah ke atas, dari keluarga 
besar, dan dari keluarga yang masih mempunyai dua orang tua (ayah dan 
ibu) dengan salah satu orang tua tidak bekerja. Mereka menyekolahkan 
anak di Homeschooling  karna termotivasi dari segi agama dan akademis 
serta pengaruh sikap.  
Penelitian yang dilakukan oleh Christa L. Ice dan Kathleen tahun 
2011 dengan judul Linking Parental Motivations for Involvement and 
Student Proximal Achievement Outcomes in Homeschooling and Public 
Schooling Settings. Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri, 
kebutuhan anak, jaringan soaial orang tua berhubungan positif dengan 
keterlibatan orang tua dan motivasi menyekolahkan anak pada 
Homeschooling. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Jesse Thomas 
tahun 2016 dengan judul Instructional Motivations: What Can We Learn 
from Homeschooling Families?. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
motivasi para orang tua memilih Homeschooling diantaranya dari gaya 
belajar anak, preferensi pribadi orang tua,minat, sumber daya, 
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pengalaman, iman, alasan keluarga, tujuan khusus dan kebutuhan khusus 
anak. 
C. Kerangka Berpikir 
Sugiyono (2010: 25) menjelaskan bahwa kerangka berfikir 
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Dimana kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara 
teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Kerangka pemikiran 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Minat (X1) 
Sikap (X2) 
Motivasi Orang 
Tua (Y) 
H1 
H2 
H3 
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Hipotesis adalah dugaan kebenaran yang harus diuji dengan data-
data empiris. Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka dalam 
penelitian ini dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1 Minat berpengaruh terhadap motivasi orang tua menyekolahkan anak 
di Homeschooling Kak Seto Surakarta. 
H2 Sikap berpengaruh terhadap motivasi orang tua menyekolahkan anak 
di Homeschooling Kak Seto Surakarta. 
H3 Minat dan Sikap secara simultan berpengaruh terhadap motivasi 
orang tua menyekolahkan anak di Homeschooling Kak Seto 
Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif 
dengan melakukan uji hipotesis. Sugiyono (2010: 31) mengungkapkan bahwa 
data kuantitatif merupakan data yang disajikan berbentuk angka dan perlu 
dikuantitatifkan dalam pengolahan data sehingga mempermudah 
perhitungannya. Dalam penelitian ini data kuantitatif yang digunakan sebagai 
hasil penyebaran kuesioner yang telah disajikan dalam bentuk angka.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada orang tua yang menyekolahkan 
anaknya di Homeschooling Kak Seto Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli s.d September 2017. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan jumlah keseluruhan sebelum ditentukan sampel. 
Adapun sampel sebagai bagian dari seluruh populasi tersebut. Seperti yang 
diungkapkan oleh Uma Sekaran & Roger Bougie (2013: 240), the population 
refers to the entire group of people, events, or things of interest that the 
researcher wishes to investigate. It is group of people , events, or thing of 
interest for which the researcher wants to make inferences (based on sample 
statistic). Sugiyono (2010: 61) menjelaskan populasi merupakan wilayah 
generalisasi, terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang 
menyekolahkan anaknya di Homeschooling Kak Seto Surakarta tahun 2017. 
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Sugiyono (2010: 62) juga mengungkapkan bahwa sampel merupakan 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara random sampling 
yaitu, pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata dalam 
populasi sehingga tiap unit peneliti dari populasi mempunyai kesempatan 
yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 100responden. 
Pengambilan sampel didasarkan atas pendapat yang dikemukakan 
Supriyanto (2009:123) menegaskan apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-30% 
atau lebih. Sehubungan dengan minimnya jumlah populasi, maka dalam 
penelitian ini mengambil sampel sejumlah populasi, yaitu 100 responden. 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang diperlukan dan dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Data Kualitatif 
Sugiyono (2012: 12) menjelaskan bahwa data kualitatif adalah data 
yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar, data ini 
menjelaskan permasalahan yang bersifat teoritis. 
b. Data Kuantitatif 
Sugiyono (2012: 12) mengungkapkan bahwa data kuantitatif adalah 
data-data yang disajikan dalam bentuk angka-angka yang harus 
dikuantitatifkan dalam pengolahan data sehingga mempermudah 
dalam perhitungannya. Dalam penelitian ini data kuantitatif yang 
digunakan adalah hasil penyebaran kuesioner yang telah disajikan 
dalam bentuk angka. 
 
 
35 
 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari sumber data, diamati dan dicatat 
untuk pertama kalinya (Sugiyono, 2012). Data penelitian ini berupa 
hasil jawaban responden atas kuesioner yang diajukan. Data primer ini 
selanjutnya akan digunakan sebagai data input untuk penelitian 
hipotesis.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh penulis (Sugiyono, 2012). Data sekunder 
diperoleh secara tidak langsung atau melalui pihak lain, atau laporan 
historis yang telah disusun dalam arsip yang dipublikasikan atau tidak. 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi 
kepustakaan, jurnal, dan dokumentasi lain yang dapat diambil melalui 
sistem on-line (internet) atau majalah-majalah perekonomian. 
 
E. Teknik pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dan kuesioner. Supriyanto (2009: 137) menjelaskan teknik 
dokumentasi merupakan cara untuk memperoleh data langsung di tempat 
penelitian yang diperoleh melalui buku-buku, peraturan-peraturan, laporan 
relevan yang ada pada objek penelitian. Supriyanto (2009: 135) juga 
menjelaskan kuesioner merupakan teknik mengumpulkan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi/ data langsung dari sumbernya, berisi 
rangkaian pertanyaan/ pernyataan yang disusun untuk menjaring data 
informasi mengenai suatu hal yang diperlukan dalam penelitian. Uma 
Sekaran & Roger Bougie (2013: 147) juga mengungkapkan, a questionare is 
a preformulated written set of questions to which respondents record their 
answers, usually within rather closely defined alternatives. Dalam penelitian 
ini, kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yaitu model 
pernyataan dimana pernyataan tersebut telah disediakan jawabannya, 
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sehingga responden hanya memilih dari alternatif jawaban yang sesuai 
dengan pendapat atau pilihannya.  
 
F. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen 
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah motivasi. Motivasi 
merupakan suatu keadaan internal yang membangkitkan, mengarahkan, 
dan mempertahankan perilaku (Woolfolk, 2009: 186). Indikator motivasi 
menurut Gage dan Berliner (dikutip Goeritno, 2014: 118), meliputi: 
a. Keinginan 
b. Harapan 
c. Rencana 
d. Sasaran 
e. Niat 
f. Tujuan  
2. Variabel Independen 
a. Minat (X1) 
Minat merupakan suatu kecenderungan untuk memberikan 
perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau situasi yang 
menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai dengan perasaan 
senang (Abdurraman, 2004: 262). Indikator dari variabel minat, 
diantaranya: 
1) Status sosial 
2) Dorongan  
3) Peluang 
4) Sumber daya 
5) Aktivitas 
6) Persaingan  
b. Sikap (X2) 
Sikap pada dasarnya merupakan hasil dari proses sosialisasi dan 
interaksi seseorang dengan lingkungannya, yang merupakan 
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perwujudan dari pikiran, perasaan seseorang serta penilaian terhadap 
obyek, yang didasarkan pada pengetahuan, pemahaman, pendapat dan 
keyakinan dan gagasan-gagasan terhadap suatu obyek (Yayat, 2009: 
5). Indikator variabel sikap  meliputi: 
1) Peluang ekonomi 
2) Keamanan  
3) kesadaran diri  
4) beban kerja 
5) Partisipasi 
6) Lingkungan sosial 
7) Tanggungjawab 
8) Kepercayaan  
 
G. Teknik Analisis Data   
Pengujian hipotesis pengaruh minat dan sikap terhadap motivasi orang 
tua menyekolahkan anak di Homeschooling Kak Seto Surakarta dan 
Yogyakarta menggunakan analisis regresi linier berganda. Hal ini dilakukan 
dengan mempertimbangkan pengolahan data yang terdiri dari dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat dan tujuan penelitian untuk meramalkan 
penentu nilai variabel terikat dari variabel bebas tertentu (Supriyanto, 2009: 
221). Adapun langkah untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil sampel 
antara lain mean, median, maksimum, minimum dan deviasi standar dari 
turunan variabel independen dan variabel dependen. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik harus memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal, bebas dari asumsi klasik terdiri dari uji Normalitas, Uji 
Multikolinieritas dan Uji Heteroskedastisitas. Setelah data berhasil 
dikumpulkan, sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan 
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pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik, dengan tahapan sabagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan dengan maksud dapat mengetahui normalitas 
distribusi data. Ghozali (2005: 29) mengungkapkan Uji Normalitas 
data dilakukan dengan tujuan mengetahui tentang sampel yang 
diambil telah memenuhi kriteria sebaran atau berdistribusi normal. 
Data yang baik yakni yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas 
ini menggunakan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 
Apabila tingkat signifikansi > 0,005 maka menunjukkan bahwa data 
residual terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji mengenai model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Multikolonieritas mengacu pada situasi dengan dua variabel atau lebih 
sangat berhubungan linier (Gujarati, 2010: 408). Uji Multikolonieritas 
dilakukan dengan melihat tolerance value dan value inflating factor 
(VIF). Nilai umum dipakai adalah  tolerance value 0,10. Jika VIF < 
10 atau jika tolerance < 1 maka tidak terdapat multikolonieritas dalam 
model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Digunakan untuk mengetahui tingkat varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain.  Model regresi yang baik 
adalah non heteroskedastisitas, yaitu varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap (Gujarati, 2010: 463). 
Pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser. Uji 
Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel 
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi 
antara variabel independen dengan basolut residual lebih dari 0,05 
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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3. Uji Hipotesis 
Analisis linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh/ penentu 
variabel independen, yaitu minat dan sikap terhadap variabel dependen, 
yaitu motivasi orang tua. Model yang digunakan untuk menguji penguatan 
variabel-variabel secara spesifik terhadap variabel dependen dalam 
penelitian ini dinyatakan dalam persamaan regresi di bawah ini: 
Y = α + β1.X1 + β2.X2 + e 
Keterangan: 
Y = Motivasi Orang tua  
X1 = Minat 
X2 = Sikap 
Analisis regresi yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
penentu antar variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian 
statistik yang perlu dilakukan adalah: 
a. Uji t 
Untuk menguji masing-masing variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y) menggunakan Uji t. Pengujian dengan Uji t 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh masing-masing variabel 
minat dan sikap berpengaruh terhadap motivasi orang tua, kriteria 
pengujian adalah sebagai berikut: 
1) Bila thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, menyatakan 
bahwa variabel independen secara individual mempengaruhi 
variabel dependen.  
2) Bila thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, menyatakan 
bahwa variabel independen secara individual tidak 
mempengaruhi variabel dependen.  
b. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-
sama variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan 
menentukan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif sebagai berikut: 
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a. H0 : β1=β2=0, artinya variabel X1 dan X2 secara simultan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel  
b. H1 : β1≠β2>0, artinya variabel X1 dan X2 secara simultan 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. 
Keputusan yang diambil dengan membandingkan antara F 
hitung dengan F tabel, maka dapat ditentukan apabila H0 ditolak atau 
diterima.  
c. Uji Determinasi  
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi 
variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Kelemahan 
mendasar penggunaan koefisien adalah bias terhadap jumlah variabel 
terikat yang dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu banyak 
paneliti yang manganjurkan untuk mengajukan nilai Adjusted R
2
 pada 
saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Populasi penelitian ini berjumlah 100 wali murid di 
homeschooling. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket. 
Pemilihan responden diambil sebesar 100% dari populasi, sehingga 
responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Data yang diperoleh 
sebagai data interval, ini bermakna data hasil pengukuran yang dapat 
diurutkan atas dasar kriteria yang telah ditentukan dalam angket. 
 
B. Pengujian Persyaratan 
Untuk memberi kepastian bahwa parameter dalam model yang 
digunakan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsisten, 
maka perlu dilakukan uji asumsi klasik dari regresi model. Dengan 
demikian tidak terjadi penyimpangan terhadap asumsi normalitas, 
multikolonieritas dan heteroskedastisitas. Untuk menguji adanya 
penyimpangan asumsi klasik digunakan alat bantu dengan program SPSS 
21. 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Dalam penelitian ini dilakukan perencanaan yang matang, untuk 
mendapatkan kualitas hasil penelitian yang baik. Rangkaian yang 
dilakukan dengan baik, dan alat-alat penelitian yakni angket yang 
digunakan juga dalam kondisi baik. Sehubungan dengan hal itu, maka 
perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Uji Validitas dilakukan menggunakan program SPSS 21 
dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Jika r hitung positif > r tabel maka butir pernyataan tersebut valid 
b) Jika r hitung negatif < r tabel maka butir pernyataan tersebut valid 
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Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam 
hal ini n adalah sampel. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) = 
100 dan besarnya df dapat dihitung 100-2 dengan df = 98 dan 
alpha = 0.05 didapat r
tabel 
= 0,1966.  
Berdasarkan hasil penelitian dari 100 responden melalui 75 
item pernyataan, menghasilkan bahwa semua item/ pernyataan 
dinyatakan valid. Adapun hasil Uji Validitas dari 75 pernyataan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas 
 
No. r hitung r tabel Keputusan 
Sikap (X1) 
1 0,389 0,1966 Valid 
2 0,341 0,1966 Valid 
3 0,603 0,1966 Valid 
4. 0,621 0,1966 Valid 
5. 0,556 0,1966 Valid 
6. 0,465 0,1966 Valid 
7. 0,539 0,1966 Valid 
8. 0,601 0,1966 Valid 
9. 0,497 0,1966 Valid 
10. 0,581 0,1966 Valid 
11. 0,731 0,1966 Valid 
12. 0,503 0,1966 Valid 
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13. 0,496 0,1966 Valid 
14. 0,508 0,1966 Valid 
15. 0,475 0,1966 Valid 
16. 0,711 0,1966 Valid 
17. 0,502 0,1966 Valid 
18. 0,561 0,1966 Valid 
19. 0,567 0,1966 Valid 
20. 0,580 0,1966 Valid 
21. 0,517 0,1966 Valid 
22. 0,552 0,1966 Valid 
23. 0,672 0,1966 Valid 
Motivasi (X2) 
24. 0,202 0,1966 Valid 
25. 0,249 0,1966 Valid 
26. 0,591 0,1966 Valid 
27. 0,442 0,1966 Valid 
28. 0,320 0,1966 Valid 
29. 0,639 0,1966 Valid 
30. 0,744 0,1966 Valid 
31. 0,413 0,1966 Valid 
32. 0,536 0,1966 Valid 
33. 0,667 0,1966 Valid 
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34. 0,608 0,1966 Valid 
35. 0,360 0,1966 Valid 
36. 0,771 0,1966 Valid 
37. 0,277 0,1966 Valid 
38. 0,249 0,1966 Valid 
39. 0,595 0,1966 Valid 
40. 0,578 0,1966 Valid 
41. 0,706 0,1966 Valid 
42. 0,569 0,1966 Valid 
43. 0,676 0,1966 Valid 
44. 0,717 0,1966 Valid 
45. 0,606 0,1966 Valid 
46. 0,688 0,1966 Valid 
47. 0,803 0,1966 Valid 
48. 0,702 0,1966 Valid 
49. 0,575 0,1966 Valid 
50. 0,627 0,1966 Valid 
51. 0,777 0,1966 Valid 
52. 0,719 0,1966 Valid 
53. 0,706 0,1966 Valid 
54. 0,762 0,1966 Valid 
55. 0,771 0,1966 Valid 
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Motivasi (Y) 
56. 0,515 0,1966 Valid 
57. 0,590 0,1966 Valid 
58. 0,392 0,1966 Valid 
59. 0,711 0,1966 Valid 
60. 0,532 0,1966 Valid 
61. 0,670 0,1966 Valid 
62. 0,639 0,1966 Valid 
63. 0,657 0,1966 Valid 
64. 0,501 0,1966 Valid 
65. 0,632 0,1966 Valid 
66. 0,746 0,1966 Valid 
67. 0,615 0,1966 Valid 
68. 0,602 0,1966 Valid 
69. 0,540 0,1966 Valid 
70. 0,598 0,1966 Valid 
71. 0,642 0,1966 Valid 
72. 0,546 0,1966 Valid 
73. 0,589 0,1966 Valid 
74. 0,640 0,1966 Valid 
75. 0,442 0,1966 Valid 
 Sumber: olah data SPSS, 2017 
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b. Uji Reliabilitas 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
21 dengan kriteria sebagai berikut: 
a. jika r alpha positif dan lebih besar dari r tabel maka reliabel. 
b. Jika r alpha negatif atau lebih kecil dari r tabel maka tidak reliabel 
Berdasarkan hasil penelitian dari 100 responden melalui 75 
item pernyataan, menghasilkan bahwa setiap pernyataan 
dinyatakan reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas 75 pernyataan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.2 
Uji Reliabilitas 
 
Variabel r hitung r tabel Status 
Minat 0,889 0,60 Reliabel 
Sikap 0,934 0,60 Reliabel 
Motivasi 0,894 0,60 Reliabel 
Sumber: olah data SPSS, 2017 
 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data dalam model 
regresi, variabel independen atau variabel dependen atau keduanya 
terdistribusi secara normal. Uji normalitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan uji kolmogorov smirnov. Dasar pengambilan 
keputusan uji statistik dengan kolmogorov smirnov, jika nilai asymp. 
signifikan kurang dari 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini berarti data 
residual tidak terdistribusi secara normal, namun jika nilai asymp. 
Signifikan lebih dari 0,05, maka H0 diterima. Hal ini berarti data 
residual terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas ditunjukkan 
dengan tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 Uji Normalitas 
Variabel  Kolmogorov 
Smirnov-Z 
Signifikansi  Keterangan  
Sikap  
Minat  
Motivasi  
0,913 0,375 Data Normal 
 
Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh 
nilai kolmogorov-smirnov z sebesar 0,913 dan signifikansi sebesar 
0,375. Maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal karena 0,375 
> 0,05. Hasil data berdistribusi secara normal berarti tidak terdapat 
nilai ekstrim dari data yang diambil atau tidak terdapat data yang 
melenceng terlalu tinggi ataupun terlalu rendah. Hal ini juga 
mengindikasikan tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan sampel 
dan tidak terdapat kesalahan dalam input data. 
 
3. Uii Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. 
Multikolonieritas berarti adanya hubungan yang kuat antara beberapa 
variabel atau semua variabel independen dalam model regresi. Untuk 
menguji ada tidaknya multikolonieritas diantara variabel independen 
digunakan nilai Variance Inflantion Factors (VIF) dan nilai Tolerance. 
Bila nilai Tolerance  lebih besar dari 0,10 atau VIF lebih kecil dari 10 
maka tidak terjadi multikolonieritas. Berikut adalah hasil pengujian 
multikolonieritas: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Variabel VIF Tolerance Keterangan 
Sikap 1,159 0,862 Tidak Multikolonieritas 
Minat 1,159 0,862 Tidak Multikolonieritas 
Sumber: olah data SPSS, 2017 
Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat nilai Variance Inflantion 
Factors (VIF) lebih kecil dari 10 dan nilai tolerace  lebih besar dari 
0,10. Maka tidak terjadi multikolonieritas di antara variabel 
independen. Hal ini berarti tidak terjadi kolerasi yang kuat (hampir 
sempurna) antar variabel sikap dan minat. Sehingga tidak terdapat 
suatu hubungan linier antar variabel independen dan variabel-variabel 
independen hanya mempengaruhi variabel dependen saja. 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan 
ke pemangamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada 
tidaknya heteroskedastisitas dilihat melalui hasil uji statistik. Dalam 
penelitian ini menggunakan uji glejser, jika variabel independen 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka 
terjadi heteroskedastisitas dan apabila terlihat nilai signifikansinya di 
atas tingkat kepercayaan 0,05, maka dapat disimpulkan regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. Berikut ini hasil pengujian 
heteroskedastisitas: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Sikap  0,755 Tidak heteroskedastisitas 
Minat  0,061 Tidak heteroskedastisitas 
Sumber: olah data SPSS, 2017 
Hasil pengujian pada probabilitas 5% menunjukkan nilai 
signifikansi sikap sebesar 0,755 dan signifikansi minat sebesar 0,061. 
Maka dapat disimpulkan variabel sikap dan variabel minat tidak ada 
masalah heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa varians dari 
setiap variabel independen adalah sama dan mempunyai angka konstan 
tertentu. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Model analisis yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah 
analisis regresi berganda. Analisis data dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui ada tidaknya penguatan nilai-nilai kewirausahaan dan 
pendidikan karakter terhadap persiapan lulusan sinergi dengan standar 
kompetensi lulusan jenjang SMP. Hasil pengujian secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran, sedangkan secara singkat dapat dilihat pada tabel 
4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Variabel Koef. Regresi t hitung Sig. 
Constant  66,424 9.617 0,000 
Nilai-nilai Kewirausahaan 0,165 2,153 0,034 
Pendidikan Karakter 0,099 2,686 0,009 
Sumber: olah data SPSS, 2017 
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Hasil pengolahan data regresi linier berganda dengan 
menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel 4.6 di atas. Dari 
tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
Y = 66,424 + 0,165 X1 + 0,009 X2 + e 
Keterangan: 
Y = Motivasi 
X1= Sikap 
X2= Minat 
Dari persamaan linier regresi berganda di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Nilai konstan bernilai 66,424 dengan nilai positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel minat dan sikap sama dengan 
nol, maka motivasi orang tua menyekolahkan anak di homeschooling 
sebesar 66,424. 
b. Koefisien regresi variabel minat (β1) sebesar 0,165. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan minat sebesar 1 satuan maka 
akan memberi dampak terhadap kenaikan motivasi orang tua 
menyekolahkan anak di homeschooling sebesar 0,165 dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. 
c. Koefisien regresi variabel sikap (β2) sebesar 0,099. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan sikap sebesar 1 satuan, maka 
akan memberikan dampak terhadap kenaikan motivasi orang tua 
menyekolahkan anak di homeschooling sebesar 0,099 dengan asumsi 
variabel lain konstan. 
Dari persamaan di atas selanjutnya akan dilakukan pengujian-
pengujian sebagai berikut: 
a. Uji F 
Dari olah data diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi fit sehingga secara 
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simultan minat dan sikap secara bersama-sama menumbuhkan 
motivasi orang tua menyekolahkan anak di homeschooling.  
b. Uji Parsial (Uji t) 
Hasil Uji t 
Variabel thitumg ttabel Sig. Kesimpulan 
Minat 2,153 1,983 0,034 Signifikan 
Sikap 2,686 1,983 0,009 Signifikan 
Sumber: olah data SPSS, 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel minat 
mempunyai thitung 2,153 lebih besar dari ttabel 1,983 dan diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,034 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,034 
< 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa minat secara 
signifikan menumbuhkan motivasi orang tua menyekolahkan anak di 
homeschooling, maka H1 diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa variabel sikap 
mempunyai thtung 2,686 lebih besar dari ttabel sebesar 1,983 dan 
diperoleh nilai signifikansi 0,009 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 
(0,009 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sikap secara 
positif  dan signifikan menumbuhkan motivasi orang tua 
menyekolahkan anak di homeschooling, maka H2  diterima. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Adapun hasil koefisien determinasi (R
2
) terlihat pada tabel berikut: 
Hasil Koefisien determinasi (R
2
) 
R R-Square Adj R-Square 
Std eror of the 
Estimate 
0,502 0,422 0,344 5,363 
Sumber: olah data SPSS, 2017 
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Dari tabel di atas diperoleh R-Square sebesar 0,422 yang berarti 
sebesar 42,2% motivasi orang tua menyekolahkan anak di 
homeschooling dapat dijelaskan oleh komposisi variabel independen 
yaitu minat dan sikap. Sedangkan 57,8% dijelaskan oleh variabel 
diluar model penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan Uji F diketahui bahwa variabel independen yang terdiri dari 
minat dan sikap secara simultan mempunyai pengaruh positif secara statistik 
terhadap motivasi orang tua menyekolahkan anak di homeschooling. Sedang 
berdasarkan uji parsial kedua variabel independen tersebut dapat mempengaruhi 
tumbuhnya variabel dependen. Variabel minat akan memberi pengaruh sebesar 
0,165 pada setiap kenaikannya, dan variabel sikap akan memberi pengaruh 
sebesar 0,099 terhadap motivasi orang tua menyekolahkan anak di 
homeschooling. 
Menurut Gage dan Berliner (dikutip Goeritno, 2014: 118), terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi motivasi, diantaranya meliputi minat, sikap, 
kebutuhan, nilai dan aspirasi. Minat merupakan suatu kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau situasi yang 
menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai dengan perasaan senang 
(Abdurraman, 2004: 262). Minat mengandung unsur-unsur yang terdiri dari 
kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Unsur kognisi, 
dalam arti minat itu didahului oleh pengetahuan dan informasi mengenai objek 
yang dituju oleh minat tersebut. Unsur emosi karena dalam partisipasi atau 
pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu (perasaan senang) sedangkan 
unsur konasi merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut yaitu yang 
diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan. 
Hal-hal yang mempengaruhi minat orang tua menyekolahkan anak di 
homeschooling diantaranya: 1) pengaruh lingkungan sekitar, 2) dukungan 
keluarga, 3) orang tua mempunyai metode belajar yang lebih baik serta selalu 
ingin berperan aktif dalam pendidikan anak, 4) kepercayaan pada tutor di 
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homeschooling lebih tinggi daripada pada guru di sekolah formal dan 5) orang tua 
menginginkan persaingan sehat dalam mengejar prestasi.  
Sejalan dengan Thomas (2010), yang mengungkapkan bahwa orang tua 
merujuk pada masalah kontemporer dengan lingkungan dan praktik pendidikan di 
sekolah dan bahwa mereka merumuskan keyakinan pedagogis tentang rumah 
(homeschooling) menjadi tempat belajar yang lebih baik daripada sekolah. Selain 
itu, dia menekankan peran keluarga, sekolah dan pengalaman belajar orang tua 
selama masa kecil mereka. Dia menemukan bahwa mereka mengacu pada 
pengalaman sekolah negatif yang mereka tidak ingin direplikasi dalam kehidupan 
anak mereka sendiri dan bahwa masa kecil banyak orang tua dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga yang disfungsional dan terganggu. 
Sedang sikap pada dasarnya merupakan hasil dari proses sosialisasi dan 
interaksi seseorang dengan lingkungannya, yang merupakan perwujudan dari 
pikiran, perasaan seseorang serta penilaian terhadap obyek, yang didasarkan pada 
pengetahuan, pemahaman, pendapat dan keyakinan dan gagasan-gagasan terhadap 
suatu obyek (Yayat, 2009: 5). Sikap menghasilkan suatu kecenderungan untuk 
bertindak pada suatu obyek, sehingga sikap ikut berperan penting dalam 
mempengaruhi motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di homeschooling. 
Hal-hal yang mempengaruhi sikap orang tua menyekolahkan anak di 
homeschooling, diantaranya: 1) keamanan anak lebih terjamin, 2) kebutuhan 
khusus yang dimiliki anak, 3) tidak setuju dengan kurikulum yang diterapkan 
pemerintah pada sekolah formal, 4) tuntutan kerja, 5) nilai-nilai keluarga dan 6) 
minimnya kualitas pendidikan yang diberikan oleh sekolah formal. Sejalan 
dengan Asmani (2012) yang menyebutkan ada beberapa alasan orang tua 
menyekolahkan anaknya di rumah, antara lain; (a) orang tua tidak puas dengan 
pendidikan di sekolah reguler; (b) melalui homeschooling orang tua 
mengharapkan dapat mempererat hubungan orang tua dengan anak, karena waktu 
dengan anak bertambah banyak; (c) orangtua merasa bahwa sistem pendidikan 
yang ada di sekolah formal tidak mendukung nilai-nilai yang dipegang oleh 
keluarga.  
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Hal ini didorong oleh kurangnya pendidikan agama, nilai-nilai moral dan 
karakter di sekolah formal; (d) orang tua tidak setuju dengan kurikulum di sekolah 
formal (diknas). Beban pelajaran dan sistem kurikulum yang dianggap terlalu 
membebani anak serta tekanan yang diciptakan guru kepada anak dalam mengejar 
target kurikulum membuat banyak orang tua mengeluarkan anak dari sekolah 
formal. Homeschooling memberikan pembelajaran langsung yang kontekstual, 
tematik nonskolastik yang tidak tersekat-sekat oleh batasan ilmu. Pandangan ini 
memberikan pengertian yang luas terhadap pemahaman tentang cara untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan, bahwa dalam menimba ilmu tidak hanya bisa 
diperoleh melalui bangku sekolah, dimanapun kapanpun kita bisa mendapatkan 
ilmu pengetahuan (Wijayarto, 2015: 27). 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Arai (2000), bahwa motivasi orang tua 
dipengaruhi oleh sikap yang menganggap pengajaran individual lebih baik, tugas 
keluarga untuk menemukan metode bersama, pengayaan kurikulum, keberatan 
terhadap organisasi sekolah dan pendidikan sosial, pilihan anak atau pengayaan 
yang lebih baik di rumah, sosialisasi yang tidak tepat di sekolah dan perpisahan 
panjang dari rumah, tugas untuk menyampaikan orientasi religius atau moral 
tertentu, pengalaman sekolah yang negatif dan akhirnya kebutuhan khusus anak. 
Rothermel (2003) juga menambahkan sikap yang mempengaruhi orang tua 
memilih pendidikan homeschooling adalah: Kekecewaan dengan pendidikan dan 
sekolah (31%), orang tua yang mengatakan bahwa mereka selalu bermaksud 
mendidik di rumah (30%), melakukan intimidasi (25%), depresi, kelelahan atau 
sakit anak (24%), keyakinan bahwa pendidikan adalah tanggung jawab orang tua 
(20%), salah urus anak dengan kebutuhan pendidikan khusus atau anak berbakat 
(20%) dan untuk memungkinkan situasi di mana anak-anak bekerja / berkembang 
sesuai kecepatan/ potensi mereka sendiri (19%). Secara umum, Rothermel 
menemukan bahwa motifnya terdiri dari dua kelompok, satu berkaitan dengan 
pengalaman di sekolah dan yang kedua terkait dengan ideologi keluarga. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat diprediksi memberi pengaruh positif dalam menumbuhkan motivasi 
orang tua untuk menyekolahkan anak di homeschooling sebesar 0,165. 
2. Sikap diprediksi memberi pengaruh positif dalam menumbuhkan motivasi 
orang tua untuk menyekolahkan anak di homeschooling sebesar 0,099. 
3. Minat dan sikap secara simultan memiliki pengaruh dalam menumbuhkan 
motivasi orang tua untuk menyekolahkan anak di homeschooling sebesar 
42,2%. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi institusi Homeschooling, perlunya menggiatkan promosi dan acara 
parenting di homeschooling agar para orang tua mempuyai pengetahuan yang 
lebih baik sehingga akan mempengaruhi minat dan sikap dalam memilih 
institusi pendidikan bagi anak. 
2. Bagi orang tua perlu untuk menggali lebih dalam mengenai homeschooling 
agar dapat memilih dan menentukan metode pembelajaran terbaik bagi anak. 
3. Bagi tutor, perlu untuk meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran sehinga 
dapat mencetak lulusan unggul dari homeschooling dan dapat meningkatkan 
eksistensi homeschooling. 
4. Perlunya penelitian selanjutnya untuk melihat faktor-faktor lain yang bisa 
menumbuhkan motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di 
homeschooling diantaranya variabel nilai, kebutuhan dan aspirasi. 
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